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ABSTRACT
Indonesia is in severe emergency situations for child abuse. It has becomes a national issue in
the past years. Ironically, such abuses are enforced by people around the children, such as
parents, either their real father or the step one, grandfather, uncle, older brother and even their
their teachers. As a result, the abused children  suffer from physical problems and traumatic
psychological experiences which in turn cause bad impact on their mental health. Furthermore,
the abuse children will also potentially cause other abuses to other children. To heal the trauma,
efforts to reconstruct the mental health of the abused children should be urgently carried out to
minimalize the unexpected problems in their future and they can grow properly as humans. This
article tries to discuss some important issues concerning with child abuse, effects of the abuse
and and reconstructive efforts for their better mental health due to the abuse they suffer from.
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PENDAHULUAN
ekerasan pada anak (child abuse)
merupakan sesuatu istilah yang tidak
asing lagi bagi kita karena hampir setiap hari
persoalan ini menjadi isu utama baik pada
media elektronik,  media cetak maupun
jejaring sosial. Indonesia sekarang berada pada
kondisi darurat kekerasan pada anak dan
ironisnya kekerasan tersebut dilakukan oleh
orang-orang terdekat mereka seperti orang tua
baik kandung ataupun tiri, kakek, paman,
kakak, dan bahkan guru mereka.
Berdasarkan data yang dikeluarkan
KPAI selama tahun 2016 terdapat 1000 kasus
kekerasan pada anak dan menurut Erlinda
(ketua bidang sosialisasi KPAI) hampir
sebagian besar pelaku merupakan keluarga
dekat korban, misalnya saudara, kakek bahkan
ayah kandung korban sendiri dan rata-rata
golongan masyarakat ekonomi ke bawah.
(Dedi Hendrian, 2016). Lebih rinci, Ketua
Komnas Perlindungan Anak, Arist Merdeka
Sirait mengatakan, jumlah pengaduan yang
diterima Komnas PA terkait pelanggaran hak
anak tahun ini yakni 3.739 kasus. Jumlah ini
meningkat dari tahun 2015 yang hanya 2.726
kasus (Robertus Belarminus, 2016).
Selanjutnya, beberapa data menunjuk-
kan adanya kekerasan yang justru dilakukan
oleh orangtua kepada anak. Di Batam,
misalnya, ditemukan orang tua yang
menganiaya anaknya yang bernama Rizki
dengan cara menyundutkan puntung rokok ke
bagian tubuh anaknya tersebut. Hal yang sama
juga dialami oleh Ikbal dari Jakarta yang
mendapatkan perlakuan kekerasan dari
orangtuanya yang telah memukul bagian
tubuhnya dengan benda keras.
Dari beberapa ilustrasi data di atas
kelihatan bahwa anak adalah obyek kekerasan
orang dewasa. Namun, anak ternyata tidak
hanya sebagai korban kekekerasan. Bahkan,
beberapa data juga terungkap bahwa anak
adalah juga pelaku kekerasan tersebut.
Beberapa kasus menunjukkan terjadinya
tindakan bullying yang dilakukan oleh anak
dan berujung kepada tindakan kekerasan,
misalnya, peristiwa kematian salah seorang
siswa kelas 5 SD yang disebabkan oleh
tindakan kekerasan yang dilakukan oleh kakak
K
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kelasnya yang berujuang kematian pada siswa
tsersebut. Bahkan, pada kasus lain juga
ditemukan tindakan pembunuhan yang
dilakukan oleh salah seorang siswa SD kepada
temannya hanya karena tidak sanggup
membayar uang yang dipinjamkan kepada
oleh korban kepada siswa tersangka tersebut.
Sebuah tayangan pelaksanaan ujian akhir
nasional siswa SD yang dilaksanakan di
lembaga pemasyarakatan dimana empat orang
pesertanya adalah anak-anak yang
mendapatkan sanksi hukum karena melakukan
tindakan kekerasan dan kejahatan yang
berbeda, seperti pembunuhan, pencurian dan
beberapa tindakan sejenis lainnya.
Ilustrasi dan data di atas menunjukkan
bahwa seolah-olah tindakan kekerasan adalah
hal biasa dan dapat dilakukan oleh siapa saja.
Menurut WHO (WHO, 1999), kekerasan
adalah penggunaan kekuatan fisik dan
kekuasaan, ancaman atau tindakan terhadap
diri sendiri, perorangan atau sekelompok orang
atau masyarakat yang mengakibatkan atau ke-
mungkinan besar mengakibatkan
memar/trauma, kematian, kerugian psikologis,
kelainan perkembangan atau perampasan hak.
Kekuatan fisik dan kekuasaan harus dilihat
dari segi pandang yang luas mencakup
tindakan atau penyiksaan secara fisik,
psikis/emosi, seksual dan kurang perhatian
(neglected).
(http://www1.bpkpenabur.or.id/charles/orasi6a
.htm).
Kekerasan sebagaimana digambarkan di
atas dapat dilakukan oleh anak dan terhadap
anak. Daisy Widiastuti dan Rini Sekartini
(2005), mengutip pendapat Fakih M. (2003)
mengemukakan kekerasan terhadap anak
(child abuse) adalah semua bentuk perlakuan
menyakitkan secara fisik ataupun emosional,
penyalahgunaan seksual, pelalaian, eksploitasi
komersial atau eksploitasi lain, yang meng-
akibatkan cedera/kerugian nyata ataupun po-
tensial terhadap kesehatan anak, kelangsungan
hidup anak, tumbuh kembang anak, atau
martabat anak, yang dilakukan dalam konteks
hubungan tanggung jawab, kepercayaan, atau
kekuasaan.
Berdasarkan kutipan di atas dapat
dipahami bahwa kekerasan pada anak dapat
berbentuk kekerasan fisik, emosional maupun
penyalah gunaan seksual. Kekerasan yang
dialami oleh anak akan berdampak terhadap
fisik maupun psikis anak dan salah satunya
anak akan mengalami gangguan mental.
Menurut Dyah (2012) kekerasan pada anak
yang dilakukan oleh orangtua memiliki
beberapa dampak yaitu dampak fisik, sosial,
dan psikis. Pertama, dampak fisik yang
menyebabkan luka memar yang dapat
menimbulkan suatu penyakit ataupun trauma
dibagian-bagian tertentu yang mengalami
kekerasan. Dampak ini sangat merugikan si
anak dan jika perlakuan fisik yang terus
menerus orangtua lakukan akan berujung pada
kematian. Kedua, dampak sosial bagi anak
yang mengalami kekerasan akan dikucilkan di
lingkungan sekitarnya. Adanya perlakuan lain
yang timbul adalah munculnya sebutan atau
julukan bagi si anak yang mengalami
kekerasan ini. Julukan ini akan membuat anak
menjadi tidak percaya diri dan tidak mau
bergaul dengan teman sekitarnya. Ketiga,
dampak psikis adalah dampak kekerasan yang
membuat terguncangnya psikologis anak atau
kondisi jiwanya. Dampak psikis tidak mudah
untuk diketahui apakah si anak mengalami
kekerasan oleh orangtuanya atau tidak. Anak
yang menjadi korban kekerasan psikologis
dapat bereaksi dengan menjauhkan diri dari
lingkungan sekitarnya karena tidak merasa
nyaman.
Selanjutnya, Lika Aprilia Samiadi
(2017) mengemukakan bahwa anak-anak yang
menderita penganiayaan cenderung kurang
percaya diri dan tidak percaya pada orang
dewasa. Mereka mungkin tidak bisa
mengungkapkan perasaan yang sebenarnya,
sehingga mengalami gangguan dalam mengen-
dalikan emosi. Semakin lama penganiayaan
berlanjut, semakin serius pula dampaknya.
Dalam beberapa situasi, kesulitan ini bisa
terus berlanjut sampai masa remaja bahkan
dewasa. Trauma kekerasan adalah salah satu
faktor risiko dari gangguan kecemasan dan
depresi kronis. Beberapa kemungkinan efek
samping kekerasan anak pada kesehatan
mental mereka dapat meliputi: gangguan kece-
masan dan depresi, disosiasi (penarikan diri;
isolasi), kilas balik trauma (PTSD), sulit fokus,
sulit tidur, gangguan makan, tidak nyaman
dengan sentuhan fisik, kecenderungan melukai
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diri sendiri, dan usaha bunuh diri. Di samping
itu, anak korban kekerasan akan mengalami
trauma dan dapat mengakibatkan mereka
menjadi agresif, mudah tersinggung dan
mudah menangis.
Dari beberapa uraian di atas dapat
dipahami bahwa betapa rentannya dan
tingginya resiko anak untuk mengalami
kekerasan (child abuse) yang pada gilirannya
akan membawa dampak buruk terhadap
kesehatan mentalnya. Anak yang mengalami
gangguan kesehatan mental akan membawa
pengaruh yang tidak diinginkan terhadap
dirinya dan lingkungannya, termasuk anggota
keluarga, dan teman sebayanya. Untuk itu
perlu adanya upaya-upaya membantu anak
yang mengalami gangguan kesehatan mental
akibat tindakan kekerasan. Artikel ini mencoba
menawarkan langkah-langkah rekonstruksi
anak korban kekerasan ke arah kesehatan
mental yang optimal.
KEKERASAN PADA ANAK (CHILD
ABUSE)
2.1 Pengertian Kekerasan pada Anak
Kekerasan pada anak (child abuse)
merupakan bagian dari masalah sosial yang
marak terjadi dan tidak terkecuali di Indonesia.
Menurut Suyanto (2010) kekerasan terhadap
anak yaitu peristiwa pelukaan fisik, mental,
atau seksual yang umumnya dilakukan oleh
orang-orang yang mempunyai tanggung jawab
terhadap kesejahteraan anak yang mana itu
semua diindikasikan dengan kerugian dan
ancaman terhadap kesehatan dan kesejahteraan
anak.
Berdasarkan kutipan di atas dapat
dipahami bahwa kekerasan pada anak (child
abuse) merupakan segala bentuk perlakuan
yang menyebabkan penderitaan pada anak
baik secara fisik, mental maupun seksual.
Perlakuan yang diterima anak tersebut akan
mengganggu terhadap tumbuh kembang anak,
kesehatan  serta kelangsungan hidup anak.
Kekerasan pada anak Menurut Emmy
(2007) Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(http://www.kpai.go)  terbagi atas: kekerasan
fisik, penelantaran, kekerasan seksual, dan
kekerasan emosional. Selanjutnya  menurut
Lahargo Kembaren (2014) kekerasan pada
anak antara lain meliputi: 1) Kekerasan fisik
adalah kekerasan yang mengakibatkan cidera
fisik nyata ataupun potensial terhadap anak
sebagai akibat dari interaksi atau tidak adanya
interaksi yang layaknya ada dalam kendali
orangtua atau orang dalam hubungan posisi
tanggungjawab, kepercayaan atau kekuasaan.
2) Kekerasan seksual adalah pelibatan anak
dalam kegiatan seksual dimana ia sendiri tidak
sepenuhnya memahami, atau tidak mampu
memberi persetujuan. Kekerasan seksual
ditandai dengan adanya aktivitas seksual
antara anak dengan orang dewasa atau dengan
anak lain. 3) Kekerasan emosional adalah
suatu perbuatan terhadap anak yang
mengakibatkan atau sangat mungkin
akan mengakibatkan gangguan kesehatan atau
perkembangan fisik, mental, spiritual, moral
dan sosial. Beberapa contoh kekerasan
emosional adalah pembatasan gerak, sikap
tindak meremehkan anak, mencemarkan,
mengkambinghitamkan, mengancam, mena-
kut-nakuti, mendiskriminasi, mengejek, atau
menertawakan, atau perlakukan lain yang
kasar atau penolakan.
Dari kutipan di atas dapat dipahami
bahwa  kekerasan pada anak adalah tindakan
menyakitkan yang diterima anak apapun
bentuknya dan berdampak terhadap anak baik
secara fisik maupun mentalnya. Dampak dari
trauma yang mereka rasakan bisa berlanjut
sampai dewasa dan hal ini akan berpengaruh
besar terhadap kehidupan mereka. Dengan
kata lain trauma yang dialami seorang anak
akan memiliki dampak jangka pendek dan
jangka panjang.
1.2 Faktor Penyebab Kekerasan pada Anak
Faktor-faktor yang menyebabkan
tindakan kekerasan pada anak dapat ditinjau
dari 3 aspek, yaitu faktor sosial, orang tua dan
anak. a) Faktor masyarakat/ sosial, yaitu
tingkat kriminalitas yang tinggi, layanan sosial
yang rendah, kemiskinan yang tinggi, tingkat
pengangguran yang tinggi, adat istiadat
mengenai pola asuh anak, pengaruh pergeseran
budaya, stres pada para pengasuh, budaya
memberikan hukuman badan kepada anak, dan
pengaruh media massa. b) Faktor orang tua
atau situasi keluarga, yaitu riwayat orang tua
dengan kekerasan fisik atau seksual pada masa
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kecil, orang tua remaja, imaturitas emosi,
kepercayaan diri rendah, dukungan sosial
rendah, keterasingan dari masyarakat,
kemiskinan, kepadatan hunian (rumah tinggal),
masalah interaksi dengan masyarakat,
kekerasan dalam rumah tangga, riwayat
depresi dan masalah kesehatan mental lainnya
(ansietas, skizoprenia), mempunyai banyak
anak balita, riwayat penggunaan zat/
obatobatan terlarang (NAPZA) atau alkohol,
kurangnya dukungan sosial bagi keluarga,
diketahui ada riwayat child abuse dalam
keluarga, kurang persiapan menghadapi stres
saat kelahiran anak, kehamilan yang disangkal,
orang tua tunggal, riwayat bunuh diri pada
orang tua/ keluarga, pola mendidik anak, nilai-
nilai hidup yang dianut orangtua, dan kurang
pengertian mengenai perkembangan anak. c)
Faktor anak, yaitu, prematuritas, berat badan
lahir rendah, cacat, dan anak dengan
masalah/emosi.
Pendapat lain berkaitan dengan faktor
penyebab terjadinya kekerasan pada anak
menurut Komnas perlindungan anak (2006),
yaitu : a) KDRT, kondisi ini menyebabkan
terjadi kekerasan pada anak, anak seringkali
menjadi sasaran empuk kemarahan orang tua,
b) Disfungsi keluarga, yaitu orang tua yang
tidak berjalan sebagaimana seharusnya, c)
Faktor ekonomi, kekerasan yang timbul karena
himpitan ekonomi dan d) Pandangan yang
keliru tentang seorang anak dalam keluarga,.
Orang tua menganggap anak adalah seorang
yang tidak tahu apa-apa, dengan demikian pola
asuh apapun barhak dilakukan orang tua.
Berdasarkan kutipan di atas dapat
dipahami bahwa faktor utama penyebab
kekerasan pada anak berasal dari lingkungan
keluarga terutama orang tua. Disfungsi
keluarga, faktor ekonomi dan pandangan yang
keliru terhadap anak dimana orang tua sering
menganggap anak yang merupakan tanggung
jawab mereka boleh diapakan saja dan hal
inilah yang sering kali memicu terjadinya
kekerasan terhadap anak.
Menurut Lika Aprilia Samiadi (2017)
bahwa Anak-anak yang menderita
penganiayaan cenderung kurang percaya diri
dan tidak percaya pada orang dewasa. Mereka
mungkin tidak bisa mengungkapkan perasaan
yang sebenarnya, sehingga mengalami
gangguan dalam mengendalikan emosi.
Semakin lama penganiayaan berlanjut,
semakin serius pula dampaknya. Dalam
beberapa situasi, kesulitan ini bisa
terus berlanjut sampai masa remaja bahkan
dewasa. Trauma kekerasan adalah salah satu
faktor risiko dari gangguan kecemasan dan
depresi kronis.
Beberapa kemungkinan efek samping
kekerasan anak pada kesehatan mental mereka
dapat meliputi: 1) gangguan kece-
masan dan depresi, 2) disosiasi (penarikan diri;
isolasi), 3) kilas balik trauma (PTSD), 4) sulit
focus, 5) sulit tidur, 6) gangguan makan, 7)
tidak nyaman dengan sentuhan fisik, 8)
kecenderungan melukai diri sendiri, dan 9)
Usaha bunuh diri. Kekerasan yang didapatkan
oleh anak dari siapapun akan berdampak
terhadap anak tersebut baik secara fisik
maupun secara psikis. Finkelhor dan Browne
(dalam Tower, 2002) menggagas empat jenis
dari efek trauma akibat kekerasan seksual,
yaitu: 1) betrayal (penghianatan), 2)
kepercayaan merupakan dasar utama bagi
korban kekerasan seksual. Sebagai anak
individu percaya kepada orangtua dan
kepercayaan itu dimengerti dan dipahami.
Namun, kepercayaan anak dan otoritas
orangtua menjadi hal yang mengancam anak,
3) traumatic sexualization (trauma secara
seksual). Russel (dalam Tower, 2002)
menemukan bahwa perempuan yang
mengalami kekerasan seksual cenderung
menolak hubungan seksual, dan sebagai
konsekuensinya menjadi korban kekerasan
seksual dalam rumah tangga. Selanjutnya
Finkelhor (dalam Tower, 2002) mencatat
bahwa korban lebih memilih pasangan sesama
jenis karena menganggap laki-laki tidak dapat
dipercaya. 3) Powerlessness (merasa tidak
berdaya). Rasa takut menembus kehidupan
korban. Mimpi buruk, fobia, dan kecemasan
dialami oleh korban disertai dengan rasa sakit.
Perasaan tidak berdaya mengakibatkan
individu merasa lemah. Korban merasa dirinya
tidak mampu dan kurang efektif dalam
bekerja. Beberapa korban juga merasa sakit
pada tubuhnya. Sebaliknya, pada korban lain
memiliki intensitas dan dorongan yang
berlebihan dalam dirinya (Finkelhor dan
Browne, Briere dalam Tower, 2002). 4)
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Stigmatization. Korban kekerasan seksual
merasa bersalah, malu, memiliki gambaran diri
yang buruk. Rasa bersalah dan malu terbentuk
akibat ketidakberdayaan dan merasa bahwa
mereka tidak memiliki kekuatan untuk
mengontrol dirinya. Korban sering merasa
berbeda dengan orang lain, dan beberapa
korban marah pada tubuhnya akibat
penganiayaan yang dialami. Korban lainnya
menggunakan obat-obatan dan minuman
alkohol untuk menghukum tubuhnya,
menumpulkan inderanya, atau berusaha
menghindari memori kejadian tersebut
(Gelinas, Kinzl dan Biebl dalam Tower, 2002).
Berdasarkan kutipan di atas dapat
dipahami bahwa anak korban kekerasan akan
mengalami penurunan kepercayaan kepada
orang-orang di sekelilingnya. Di samping itu
mereka juga akan mengalami rasa cemas,
takut, malu, dan merasa berbeda dari yang
lainnya. Mereka juga sering merasa bersalah
kepada diri sendiri dan akan menghukum
dirinya dengan melakukan tindakan-tindakan
yang negatif seperti minum-minuman keras
dan narkoba.
Islam secara jelas dan tegas
mengajarkan perlindungan terhadap anak sejak
masih janin sampai dewasa:
1. Perlindungan ketika masih janin, bisa
terlihat adanya rukhsah (keringanan)
diperbolehkan tidak berpuasa bagi orang
hamil, Al Quran juga mengajarkan untuk
memberi perhatian baik kepada ibu hamil.
(QS Lukman: 14).
             
                  

Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada
manusia (berbuat baik) kepada dua orang
ibu- bapanya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah- tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.
2. Islam mengajarkan bahwa anak mempunyai
hak untuk lahir dengan selamat, untuk itu
Islam juga melarang aborsi maupun
tindakan yang membahayakan bayi. Firman
Allah SWT: “Janganlah kamu membunuh
anak-anakmu karena takut miskin. Kami
akan memberikan rizqi kepadamu dan
kepada mereka” ( QS. Al-An’am, 06: 151).
3. Anak harus mendapat gizi yang cukup
dengan memberikan asi sampai 2 tahun,
firman Allah: “Dan ibu-ibu hendaklah
menyusui anak-anaknya selama 2 tahun
penuh bagi yang ingin menyusui secara
sempurna. Dan kewajiban ayah
menanggung nafkah dan pakaian mereka
dengan cara yang patut.” (QS. Al-Baqarah,
02: 233).
4. Islam mengajarkan bahwa setiap anak
memiliki hak fisik dan moral. Hak fisik itu
antara lain hak kepemilikan, warisan,
disumbang, dan disokong. Hak moral
antara lain: diberikan nama yang baik,
mengetahui siapa orangtuanya, mengetahui
asal leluhurnya, mendapat bimbingan dan
pendidikan dalam bidang agama dan moral,
bahkan sampai menikah.
5. Hak untuk mendapat pendidikan moral
yang baik, menerima pendidikan dan
pelatihan yang baik, mempelajari keahlian-
keahlian yang dapat membawanya untuk
nantinya mampu menunjang hidupnya serta
mampu untuk mandiri adalah beberapa hak
anak yang cukup penting. Anak-anak yang
berbakat mesti diberikan perhatian yang
khusus sehingga energinya dapat
berkembang dengan baik. Semuanya ini
harus dilakukan dalam tatanan syariat
Islam.
6. Islam mengingatkan orang tua dan
masyarakat agar tidak melalaikan anak,
yang berdampak anak akan merasa
kesepian dan kehilangan. Islam juga
melarang eksploitasi anak dalam suatu
pekerjaan yang dapat berakibat langsung
pada fisik, mental psikologi mereka.
Berdasarkan hal di atas dapat dipahami
bahwa Islam sebagai agama rahmata lil’alamin
melindungi umat manusia sedemikian rupa
termasuk dalam hal ini anak. Beberapa ayat
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alquran menjelaskan kewajiban menjaga anak
mulai dari janin dalam kandungan, memberi
hak hidup kepada mereka serta memberikan
gizi yang cukup. Selanjutnya Islam
mewajibkan orang tua  mensejahterakan
anaknya baik secara moril maupun materil.
KESEHATAN MENTAL
1. Pengertian Kesehatan Mental
Kesehatan mental merupakan
kemampu-an seseorang menyesuaikan diri
dengan diri sendiri dan lingkungan. Menurut
Zakiah Darajad ada yang berpendapat bahwa
kesehatan mental adalah Terhindar dari
gangguan dan penyakit kejiwaan (batasan ini
banyak mendapat sambutan di kalangan
psikiater). Ada juga yang mengartikannya
adalah kemampuan menyesuaikan diri dalam
menghadapi masalah dan kegoncangan-
kegoncangan biasa (Zakiah Daradjat, 2001:1).
Selanjutnya, Yusak Burhanuddin (1998:13)
menambhakan bahwa orang yang sehat
mentalnya mempunyai pribadi normal. Mereka
akan bertindak dan berprilaku baik agar dapat
di terima oleh masyarakat. Selain itu dalam
karakter dirinya terdapat kesesuaian dengan
norma dan pola hidup masyarakat (Yusak
Burhanuddin. 1998:13)
Kesehatan mental adalah terhindarnya
seseorang dari keluhan dan gangguan mental
baik berupa neurosis maupun psikosis
(penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial)
(Mujib dan Mudzakir, 2001, 2003). Zakiah
Daradjat (1985:10-14) mendefinisikan kese-
hatan mental dengan beberapa pengertian
sebagai berikut: 1) Terhindarnya orang dari
gejala-gejala gangguan jiwa (neurose) dan dari
gejala-gejala penyakit jiwa (psychose), 2)
Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
diri sendiri, dengan orang lain dan masyarakat
serta lingkungan di mana ia hidup, 3)
Pengetahuan dan perbuatan yang bertujuan
untuk mengembangkan dan memanfaatkan
segala potensi, bakat dan pembawaan yang ada
semaksimal mungkin, sehingga membawa
kebahagiaan pada diri dan orang lain; serta
terhindar dari gangguan-gangguan dan
penyakit jiwa, 4) Terwujudnya keharmonisan
yang sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi
jiwa, serta mempunyai kesanggupan untuk
menghadapi problem-problem biasa yang
terjadi, dan merasakan secara positif ke-
bahagiaan dan kemampuan dirinya.
Dengan demikian dapat dipahami
bahwa kesehatan mental merupakan kondisi
psikis individu yang senantiasa dalam keadaan
aman, nyaman dan tentram yang membuat
individu tersebut dapat menyesuaikan diri
dengan diri sendiri, orang lain dan lingkungan
yang lebih luas. Di samping itu, kesehatan
mental juga dimaknai sebagai kemampuan
seseorang untuk mengembangkan diri sesuai
dengan potensi yang mereka miliki yang dapat
membawa mereka kepada kebahagiaan.
2. Tanda- tanda kesehatan mental
Berkaitan dengan tanda-tanda kesehatan
mental ini, Mahmud Mahmud (dalam Abdul
Mujib dan Yusuf Muzakir, 2002) menge-
mukakan tanda-tanda kesehatan mental
sebagai berikut: 1) Kemapanan, ketenangan
dan rileks batin dalam menjalankan kewajiban
terhadap dirinya, masyarakat maupun
Tuhannya, 2) memadai dalam beraktifitas, 3)
menerima keberadaan dirinya dan orang lain,
4) ke-mampuan untuk menjaga atau
memelihara diri, 5) kemampuan untuk
memikul tanggung jawab, baik tanggung
jawab keluarga, sosial maupun agama, 6)
memiliki kemampuan untuk berkorban dan
menebus kesalahan yang diperbuat, 7)
kemampuan individu untuk membentuk
hubungan sosial yang baik dilandasi oleh sikap
saling percaya dan mengisi, 8) memiliki
keinginan yang realistis sehingga dapat diraih
secara baik, 9) adanya rasa kepuasan,
kegembiraan dan kebahgiaan dalam mensikapi
dan menerima nikmat yang diperoleh.
Selanjutnya, menurut Al-Ghazali (dalam
Ramayulis, 2002), didasarkan kepada seluruh
aspek kehidupan manusia baik habl min Allah,
habl min al-nas, dan habl min al-alam.
Menurutnya ada tiga indikator yang
menantukan kesehatan mental seseorang yaitu:
1) keseimbangan yang terus menerus antara
jesmani dan rohani dalam, kehidupan manusia,
2) memiliki kemuliaan akhlak dan
kezakiyahan jiwa, atau memiliki kualitas iman
dan takwa yang tunggal, dan 3) memiliki
makrifat tauhid kepada Allah.
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Orang yang sehat mental ditandai
dengan kualitas iman dan takwa yang
tercermin dari keadaan batin yang selalu
rileks, ketenangan, keterampilan yang
memadai dalam beraktifitas serta selalu
mencerminkan bahwa ia adalah orang yang
santun dalam bertutur kata dan bertindak. Di
samping itu, tanda-tanda kesehatan mental
terlihat dari kemampuan individu dalam
berhubungan sosial serta selalu bersyukur
terhadap nikmat yang diperolehnya. Pada
anak-anak tanda-tanda kesehatan mental
terlihat dalam kenyamanan mereka bermain
dan beraktifitas sehari-hari.
3. Gangguan kesehatan mental pada anak
Kesehatan mental suatu hal yang harus
dimiliki oleh setiap individu termasuk anak-
anak. Individu yang memiliki kesehatam
mental yang bagus akan dapat melaksanakan
aktifitasnya secara maksimal, dan sebaliknya
individu yang mengalami gangguan mental
akan mengalami masalah baik secara fisik
maupun psikis. Garfinkel, Carlson, Weller
(1990, dalam Siti Isfandari & Suhardi Sampai,
1997)  mengemukakan  beberapa jenis
gangguan mental emosional anak, yaitu:
depresi, kesedihan (grief), post traumatic stress
disorder (PTSD), attention defisit
hyperactivity disorder (ADHD), gangguan
antisosial. Gangguan-gangguan ini mempunyai
etiologi dan penanganan yang berbeda. Ada
yang memiliki prognosis baik, misal: PTSD
dan ada yang kurang baik, misalnya: gangguan
bipolar dan yang lebih penting diperhatikan
ialah akibat dari terabaikannya gangguan
mental emosional pada anak.
Manifestasi dari akibat gejala gangguan
mental emosional bervariasi dari penurunan
prestasi belajar sampai berkenibangnya pribadi
yang antisosial. Selain mempunyai dampak
pada perkembangan kepribadian, gangguan
mental emosional dapat pula manifest dalam
gejala gangguan fisiologis, yang paling sering
adalah asma, atau sakit perut.
CHILD ABUSE: REKONSTRUKSI KE
ARAH KESEHATAN MENTAL
Sebagaimana sudah diuraikan pada
bagian terdahulu bahwa betapa anak sangat
berisiko mengalami kekerasan (child abuse)
yang bermuara kepada kesehatan mental yang
buruk. Anak yang mengalami gangguan
kesehatan mental akan membawa pengaruh
yang tidak diinginkan terhadap dirinya dan
lingkungannya, termasuk anggota keluarga,
dan teman sebayanya. Berikut ini beberapa
upaya yang dapat dilakukan untuk membantu
anak yang mengalami gangguan kesehatan
mental akibat tindakan kekerasan sehingga
kesehatan mental mereka menjadi optimal
kembali
Kholid Mawardi (2006) menyatakan
bahwa pembinaan kesehatan mental anak
dapat dilakukan melalui pendidikan yang
meng-arahkan bagi terbentuknya karakter dan
internalisasi nilai moral, budi pekerti, dan
pencerdasan perasaan. Pertama, pembentukan
karakter dan internalisasi nilai moral.
Pembentukan karakter pribadi anak dan
wataknya serta keberhasilannya setelah besar
dan dewasa dipengaruhi oleh pola pendidikan
dalam keluarga sejak dini, bahkan sebelum
menginjak bangku sekolah.  Cara yang dapat
ditempuh dalam pembentukan karakter dan
internalisasi nilai moral anak adalah dengan
metode dongeng dan metode antikalah. Secara
paedagogik, dongeng dapat sebagai sarana
pembentukan karakter atau moral anak,
membentuk imajinasi dan membina kasih-
sayang. Dengan mencerna dongeng yang berisi
nasihat ini akan membuat anak berpikir lebih
panjang tentang perilaku dalam dongeng.
Secara psikologis kondisi anak masih labil
sehingga dengan dongeng mereka dapat
terbina emosinya dan moral anak dapat
dibentuk dengan penyajian cerita yang
mengandung kebenaran. Selanjutnya, Metode
antikalah, konsep ini memaparkan bahwa
perilaku anak yang menyimpang karena
terganggunya kesehatan mental. Anak bandel,
manja, dan kurang kreatif ini diakibatkan
kondisi buruk dalam keluarga yang
mengabaikan pendidikan anak.
Kedua, pembentukan budi pekerti. Budi
pekerti dalam format kebudayaan adalah
bagian dari sistemnilai, yaitu struktur nilai etik
dan moralitas. Proses pendidikan terutama
moral etis dalam penerapan pengaruh-
pengaruh secara konsisten pada nantinya akan
memunculkan insan-insan muda sebagai
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pribadi agung (the great person). Selanjutnya,
pendidikan estetika diperlukan bagi
tumbuhnya secara wajar (naluriah) terhadap
rasa kasih-sayang, perilaku yang halus juga
saling menghargai sesama sehingga akan
mampu membentuk pribadi yang utuh.
Ketiga, pencerdasan perasaan. Dalam
kaitan ini, mengutip pendapat Daniel
Goleman, perlunya kiat-kiat khusus
membesarkan anak, yaitu dengan pencerdasan
emosional. Kecerdasan emosional ini
menyangkut kesadaran diri dan kendali
dorongan hati, ketekunan, semangat dan
motivasi diri, empati, dan kecakapan sosial.
Kerugian pribadi akibat rendahnya kecerdasan
emosional adalah terganggunya kesehatan
mental seseorang dan kecenderungan berbuat
destruktif, seperti depresi, gampang marah,
agresif, serta tindakan destruktif, seperti
tindakan perkosaan, vandalisme, dan lain
sebagainya. Kecerdasan emosional ini
dilakukan dengan jalan pelatihan emosi, yaitu
orangtua yang terlibat dalam emosi anak.
Orangtua tidak mudah marah menghadapi
emosi, kesedihan atau rasa takut. Mereka
mampu menerima emosi-emosi negatif itu
sebagai fakta kehidupan dan menggunakan
saat-saat emosional itu sebagai peluang untuk
mendidik anak-anak mereka tentang
kehidupan yang penting serta membina
hubungan yang lebih erat dengan mereka
Selanjutnya, Tempo. Co (2016)
memberikan beberapa saran untuk orang
dalam upaya merekonstruksi kesehatan mental
anak, yaitu: 1) memperlakukan anak sebagai
indi-vidu. Ini dapat dilakukan dengan men-
dengarkan dan menghargai pikiran mereka,
emosi, tindakan, juga mendorong rasa ingin
tahu yang melekat dalam diri mereka.
Langkah dasar pertama ini dapat membantu
anak-anak membuka dan berbagi pikiran
mereka. 2) menfokuskan pada pembangunan
kecerdasan emosional. Berbagai penelitian
telah menunjukkan bahwa keberhasilan
jangka panjang berkaitan dengan kemampuan
kita untuk mengatur emosi. Hal ini bisa
dilakukan dengan membantu anak Anda
mengatur perasaan mereka dari usia muda,
juga mendorong mereka untuk mampu
membangun sisi emosional mereka. 3)
Mengakui keadaan emosional mereka.
Misalnya, jika anak marah, sebaiknya
menghindari mengatatakan "Berhentilah
menangis." Sebaliknya, mencoba meresapi
perasaan anak mereka akan memungkinkan
mereka tahu bahwa menangis adalah hal yang
wajar untuk menumpahkan segala emosi jiwa.
Untuk itu, mereka perlu didorong untuk
mendengarkan perasaan mereka dengan
Anda. 4)  Menghabiskan waktu yang
berkualitas dengan mereka. Ini dapat
direalisasikan dengan mendedikasikan waktu
setiap hari hanya untuk mereka. Hal lain yang
dapat dilakukan adalah melibatkan diri dalam
kegiatan mereka. Dengan demikian anak akan
merasakan kembali bahwa mereka itu
sungguh penting bagi orang tua dan orang-
orang di sekitarnya. Dan akhirnya akan
meningkatkan harga diri mereka.
Kemal Al Fajar (2016) juga
menambahkan beberapa hal yang dapat
dilakukan orangtua dalam menjaga kesehatan
mental anak, antara lain : 1) membangun
kepercayaan diri anak. Upaya ini sangat
penting dilakukan untuk mendorong anak
mempelajari dan terus mencoba berbagai hal
baru. Ini dapat dilakukan dalam berbagai cara,
misalnya memuji mereka saat mulai belajar hal
baru, membantu anak dalam menentukan
tujuan yang sesuai dengan kemampuannya,
menghindari ucapan, sikap, dan perilaku yang
membuat anak berhenti mencoba saat mereka
gagal, mengajari anak untuk bekerja dalam
kelompok, bersikap jujur saat melakukan
kesalahan, dan mengajari anak menerima
kesalahan dan kegagalan. 2) Membiarkan anak
bermain. Bagi anak-anak, waktu bermain
hanyalah waktu untuk bersenang-senang,
padahal sesungguhnya waktu tersebut juga
merupakan saat anak belajar berbagai hal. Saat
bermain, anak juga terbantu untuk menjadi
kreatif, mempelajari bagaimana memecahkan
masalah, dan bagaimana cara mengen-
dalikan diri. Aktif bergerak saat bermain juga
membantu anak menjadi sehat secara fisik dan
mental. 3) Mendorong anak untuk ber-
sosialisasi. Di samping bermain dengan
orangtua, anak juga memerlukan berinteraksi
dengan anak seusianya. Bermain dengan
teman sebaya akan membantu anak mengenali
kelemahan dan kelebihan pada dirinya, serta
belajar untuk hidup berdampingan dengan
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orang lain. Menemukan teman bermain anak
dapat dilakukan dengan mengajak anak
mengunjungi lingkungan sekitar, tempat
rekreasi, atau mendaftarkan anak di sekolah. 4)
Mengajari anak untuk menikmati proses.
Mengajari anak untuk memahami bahwa
kemenangan atau mencapai tujuan bukanlah
segalanya, dan menikmati proses adalah hal
terpenting dalam mengerjakan suatu hal. Saat
anak mengikuti pertandingan atau bermain
permainan olahraga, cobalah tanyakan
perasaan anak saat ia bermain dibandingkan
menanyakan apakah ia memenangkan
permainan tersebut. Selalu menuntut anak
untuk menang dapat memicu ketakutan akan
kekalahan, atau kekhawatiran dalam mencoba
hal baru, dan hal ini dapat membuat anak
frustrasi. 5) Ajari disiplin dengan adil dan
konsisten. Di samping membutuhkan
kesempatan untuk mempelajari berbagai hal
baru dan hidup mandiri, anak juga harus
mengetahui beberapa perilaku tidak boleh
dilakukan, dan bahwa mereka akan menerima
konsekuensi jika melakukan tersebut.
Menasihati dan memberi contoh adalah hal
yang paling baik untuk menerapkan perilaku
disiplin yang memiliki dasar kebaikan, nilai
agama, maupun norma sosial. 6) Kritiklah
perilakunya, bukan orangnya. Saat akan
menghukum atau mengkritik kesalahan yang
dibuat oleh anak, tetaplah fokus terhadap
perbuatan anak. Katakanlah bahwa perilaku
yang diperbuat itu salah atau tidak baik tanpa
memberi label terhadap anak seperti
memanggil dengan sebutan “anak nakal.” 7)
Menciptakan lingkungan rumah yang aman.
Rumah adalah tempat pertama anak
mempelajari berbagai hal. Lingkungan rumah
yang aman dan keluarga yang harmonis akan
mendukung perkembangan mental anak.
Sebaliknya, suasana rumah yang tidak aman
dapat menyebabkan anak menjadi mudah
cemas atau mengalami ketakutan dan hal ini
dapat menghambat perkembangan anak. Selain
itu, kondisi rumah yang baik juga akan
membantu anak untuk membangun kembali
kepercayaan diri saat mengalami kesulitan dan
permasalahan.
PENUTUP
Kekerasan pada anak merupakan suatu
tindakan menyakiti anak,  baik secara fisik,
psikis, moril maupun materil. Tindakan
kekerasan ini dapat berdampak trauma
berkepanjangan yang pada akhirnya berakibat
terhadap kesehatan mental anak. Anak-anak
korban kekerasan dapat mengalami depresi,
Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) serta
gangguan psikis lainnya yang berdampak
terhadap aktifitas dan prestasi belajar mereka.
Untuk itu, anak-anak korban kekerasan perlu
dibantu agar mereka kembali memiliki mental
yang sehat. Adapun upaya yang dapat
dilakukan untuk merekonstruksi kesehatan
mental anak antara lain:  memperlakukan anak
sebagai individu, membiarkan mereka bermain
dan bersosialisasi, dan mengkritik perilaku
anak ; bukan si anak itu sendiri. Selanjutnya,
orang tua atau guru dapat membina kasih
sayang, membentuk budi pekerti serta
membantu mencerdaskan perasaan anak
sehingga anak memiliki motivasi yang tinggi,
ketekunan dan empati.
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